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ABSTRAK 

Jumlah penduduk di Indonesia selalu meningkat setiap tahunnya, hal yang sama 

terjadi pula di Kabupaten Sragen. Bertambahnya jumlah penduduk ini membuat 

Perumda Air Minum Tirto Negoro Kabupaten Sragen memerlukan sumber air baku 

baru untuk memperluas jaringan wilayah pelayanan air minum. Waduk Gondang 

Karanganyar dijadikan sebagai sumber air baku baru bagi Kabupaten Sragen, 

nantinya air baku dari Waduk Gondang ini akan diolah di Instalasi Pengolahan Air 

(IPA) unit Mojokerto Kabupaten Sragen, dengan kapasitas sebesar 100 L/detik. 

Perluasan wilayah pelayanan air baku Waduk Gondang, yaitu di Kelurahan 

Karangpelem, Kelurahan Celep, Kelurahan Jurangjero, Kelurahan Saradan, dan 

Kelurahan Sine. Dilakukan uji pendahuluan berupa jar test dan column settling test, 

dimana dosis koagulan optimum direncanakan sebesar 30 mg/L. hasil perancangan 

diperoleh unit-unit yang akan ditempatkan di samping reservoir eksisting Perumda 

Tirto Negoro cabang III, yaitu: static mixer sebagai koagulasi dengan empat elemen 

pengaduk; flokulasi berupa vertical baffle channel sebanyak dua bak, dengan 

masing-masing bak terdapat enam kompartemen yang panjangnya 1,4 m; unit rapid 

sand filter dengan total 8 bak, dimana menggunakan pasir sebagai medianya, 

memiliki panjang bak 1,8 m dan lebar 3,125 m; unit disinfeksi berupa gas chlor 

dengan pengadukan berupa static mixer. Sedangkan untuk unit pengolahan lumpur 

digunakan sludge drying bed dengan total bak sebanyak empat buah, memiliki 

panjang 8,5 m dan lebar 4 m. Total biaya yang dibutuhkan dalam perencanaan ini 

yaitu sebesar Rp45.871.100.000,00. 

Kata kunci : Waduk Gondang, Pengolahan Air, Kabupaten Sragen 
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ABSTRACT 

The population in Indonesia always increases every year, the same thing happens 

in Sragen Regency. This increase in population means that the Tirto Negoro 

Drinking Water Company, Sragen Regency, needs a new source of raw water to 

expand the network of drinking water service areas. The Gondang Karanganyar 

Reservoir is being used as a new source of raw water for Sragen Regency. Later, 

the raw water from the Gondang Reservoir will be processed at the Mojokerto 

Water Treatment Plant (IPA) unit in Sragen Regency, with a capacity of 100 

L/second. Expansion of the Gondang Reservoir raw water service area, namely in 

Karangpelem Village, Celep Village, Jurangjero Village, Saradan Village, and 

Sine Village. Preliminary tests were carried out in the form of a jar test and column 

settling test, where the optimum coagulant dose was planned to be 30 mg/L. The 

design results obtained are units that will be placed next to the existing reservoir 

of Perumda Tirto Negoro branch III, namely: static mixer as coagulation with four 

stirring elements; flocculation in the form of a vertical baffle channel in two tubs, 

with each tub containing six compartments with a length of 1.4 m; rapid sand filter 

unit with a total of 8 tanks, which uses sand as the medium, has a tank length of 1.8 

m and a width of 3.125 m; The disinfection unit is in the form of chlorine gas with 

stirring in the form of a static mixer. Meanwhile, for the sludge processing unit, a 

sludge drying bed is used with a total of four tanks, 8.5 m long and 4 m wide. The 

total costs required for this planning are IDR 45,871,100,000.00. 

Keywords : Gondang Reservoir, Water Treatment, Sragen Regency 

 

 

 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Perencanaan 

Pemerintah Indonesia ikut berperan aktif dalam agenda dunia, yaitu Sustainable 

Development Goals (SDGs) mulai tahun 2015, sebagai salah satu prioritas 

penyediaan layanan dasar dalam pembangunan nasional. Pemerintah menargetkan 

dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020 – 2024, 

bahwa akhir tahun 2024 cakupan akses air minum layak secara menyeluruh di 

Indonesia mencapai 100% (Universal Access). Nyatanya, target ini belum 

terpenuhi, hal ini dipengaruhi juga oleh laju pertumbuhan penduduk yang besar 

sehingga berdampak bagi perencanaan air bersih. Semakin banyak penduduk maka 

semakin besar pula pemanfaatan air bersih yang diperlukan. Kejadian ini juga 

berlaku bagi Kabupaten Sragen, tahun 2020, Kabupaten Sragen memiliki jumlah 

penduduk sebesar 975.951 jiwa, jumlah ini meningkat sebesar 1,24% pada tahun 

2021, yaitu menjadi 983.641 jiwa (Statistik, Kabupaten Sragen dalam Angka, 

2022). 

Perumda Air Minum Tirto Negoro merupakan perusahaan air minum yang ada 

di Kabupaten Sragen, perusahaan ini sudah beroperasi sejak tahun 1985. Tahun 

2022, Perumda Air Minum Tirto Negoro sudah memiliki pelanggan sebanyak 

70.710 unit, dengan kategori pelanggan terbanyak adalah kategori pelanggan rumah 

tangga, yaitu 68.028 unit (96,2%) (Statistik, Kabupaten Sragen dalam Angka, 

2023). Salah satu alasan rendahnya tingkat pelayanan Perumda Tirto Negoro, yaitu 

karena belum memiliki Instalasi Pengolahan Air (IPA). Selama ini Perumda Tirto 

Negoro hanya memanfaatkan sumur produksi dan langsung masuk ke reservoir 

untuk sumber air bakunya. Langkanya jumlah sumur produksi dan umurnya yang 

relatif kecil membuat Perumda Tirto Negoro kurang maksimal dalam melayani air 

bersih ke masyarakat.  

Pemerintah Kabupaten Sragen memiliki tanggung jawab dalam pengembangan 

SPAM agar seluruh komponen masyarakat mendapatkan akses air minum. Untuk 
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meningkatkan pelayanan di bidang penyediaan air bersih, Perumda Tirto Negoro 

berencana menggunakan air baku dari Waduk Gondang Kabupaten Karanganyar 

menjadi salah satu sumber air baku yang akan melayani beberapa wilayah di 

Kabupaten Sragen. Waduk Gondang terletak di Kecamatan Ngargoyoso, 

Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Waduk ini membendung aliran yang 

berasal dari Sungai Garuda dan pengisian waduk dimulai pada 27 Juli 2019. Waduk 

Gondang memiliki bentuk berupa urugan random zona inti tegak dengan panjang 

waduk sebesar 604 meter, tinggi 71 meter, dan memiliki lebar 10,5 sehingga Waduk 

Gondang ini memiliki luas 36,10 Ha (PUPR, 2020).  

Kabupaten Sragen memiliki kapasitas air baku dari Waduk Gondang sebesar 

100 L/detik dimana rencananya air ini akan diolah di cabang III, tepatnya di Unit 

Mojokerto. Cabang Mojokerto saat ini sudah memiliki reservoir eksisting dengan 

kapasitas sumber sebesar 48,30 L/detik. Tugas akhir ini bermaksud untuk 

merancang Instalasi Pengolahan Air (IPA) di unit Mojokerto dengan kapasitas 

pengolahan sebesar 100 L/detik. Air baku dari Waduk Gondang ini nantinya 

direncanakan akan melayani wilayah Kelurahan Karangpelem, Kelurahan Celep, 

Kelurahan Jurangjero, Kelurahan Saradan, dan Kelurahan Sine. Selain itu, tugas 

akhir ini juga bertujuan untuk merencanakan Rencana Anggaran Biaya (RAB) agar 

pembangunan IPA unit Mojokerto dapat dilaksanakan dengan baik. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah pada perencanaan ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Kabupaten Sragen belum memiliki Instalasi Pengolahan Air (IPA) sehingga 

tingkat pelayanan air bersih di wilayah Kabupaten Sragen masih tergolong 

rendah. 

2. Pelayanan kepada masyarakat Sragen selama ini hanya bersumber dari 

sumur dalam, dimana kuantitas airnya bisa habis dalam kurun waktu 

tertentu. 
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3. Belum terpenuhinya akses pelayanan air bersih di Kelurahan Karangpelem, 

Kelurahan Celep, Kelurahan Jurangjero, Kelurahan Saradan, dan Kelurahan 

Sine. 

4. Kurangnya pasokan sumber air baku untuk melayani air bersih di 

Kabupaten Sragen. 

5. Biaya investasi yang dibutuhkan untuk pembangunan Instalasi Pengolahan 

Air (IPA) di Kabupaten Sragen. 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penyusunan Tugas Akhir ini 

adalah: 

1. Berapa kebutuhan air minum yang dibutuhkan untuk melayani wilayah 

Kelurahan Karangpelem, Kelurahan Celep, Kelurahan Jurangjero, 

Kelurahan Saradan, dan Kelurahan Sine? 

2. Bagaimana perencanaan sistem unit produksi penyediaan air minum di 

wilayah Kelurahan Karangpelem, Kelurahan Celep, Kelurahan Jurangjero, 

Kelurahan Saradan, dan Kelurahan Sine? 

3. Berapa Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang diperlukan dalam melakukan 

perencanaan sistem unit produksi penyediaan air minum untuk melayani 

wilayah Kelurahan Karangpelem, Kelurahan Celep, Kelurahan Jurangjero, 

Kelurahan Saradan, dan Kelurahan Sine? 

1.4 Rumusan Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditentukan, maka perencanaan ini 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Menganalisis kebutuhan air minum yang dibutuhkan di wilayah Kelurahan 

Karangpelem, Kelurahan Celep, Kelurahan Jurangjero, Kelurahan Saradan, 

dan Kelurahan Sine. 

2. Merencanakan sistem unit produksi air minum di wilayah Kelurahan 

Karangpelem, Kelurahan Celep, Kelurahan Jurangjero, Kelurahan Saradan, 

dan Kelurahan Sine. 
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3. Merencanakan Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang diperlukan untuk 

melakukan perencanaan sistem unit produksi air minum di wilayah 

Kelurahan Karangpelem, Kelurahan Celep, Kelurahan Jurangjero, 

Kelurahan Saradan, dan Kelurahan Sine. 

1.5 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, rumusan masalah, dan rumusan tujuan yang 

telah ditentukan, maka pembatasan masalah pada perencanaan tugas akhir ini 

adalah: 

1. Ruang lingkup kajian perencanaan ini berfokus pada karakteristik air baku 

dari Waduk Gondang, kondisi eksisting wilayah pelayanan, dan kondisi 

geografis wilayah perencanaan sebagai acuan desain. 

2. Ruang lingkup wilayah perencanaan berada di Kabupaten Sragen dengan 

sumber air baku dari Waduk Gondang. 

3. Wilayah perencanaan sistem unit produksi penyediaan air minum yang 

direncanakan adalah Kelurahan Karangpelem, Kelurahan Celep, Kelurahan 

Jurangjero, Kelurahan Saradan, dan Kelurahan Sine. 

4. Ruang lingkup kegiatan meliputi pengumpulan dan pengolahan data, 

analisis karakteristik air baku, analisis proyeksi penduduk terhadap 

kebutuhan air minum, perencanaan instalasi pengolahan, dan pembuatan 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk pembangunan IPA di wilayah 

perencanaan. 

1.6 Rumusan Manfaat 

Manfaat yang dapat diperoleh dari tugas akhir desain perencanaan ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagi Wilayah Perencanaan 

Perencanaan ini dapat digunakan sebagai acuan untuk membantu 

masyarakat dalam mendapatkan air minum yang layak, sesuai dengan 

standar baku mutu Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
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2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 

66 Tahun 2014 tentang Kesehatan Lingkungan. 

2. Bagi Pemerintah dan Instansi Terkait 

Tugas akhir ini dapat digunakan sebagai acuan dalam perencanaan sistem 

penyediaan air minum bagi masyarakat wilayah Kelurahan Karangpelem, 

Kelurahan Celep, Kelurahan Jurangjero, Kelurahan Saradan, dan Kelurahan 

Sine. 

3. Bagi penulis 

Perencanaan dalam tugas akhir ini merupakan salah satu media untuk 

menambah pengetahuan dan menambah wawasan mengenai sistem 

penyediaan air minum. 

4. Bagi Masyarakat 

Sebagai sumber wawasan mengenai infrastruktut air minum/air bersih 

dalam rangka penyaluran air minum yang memenuhi baku mutu sehingga 

masyarakat akan mengetahui manfaatnya. 
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